BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dalam

penelitian ini serta sesuai dengan tujuan penelitian, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini “komitmen
organisasional berpengaruh positif terhadap disiplin kerja”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa koefisien beta (0,514) dan t hitung (Critical Ratio)
sebesar 2,524 dengan tingkat signifikan 0,012 kurang dari 0.05, sehingga
hipotesis yang diajukan terbukti. Artinya semakin tinggi komitmen
organisasional, maka akan meningkatkan disiplin kerja

2. Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini “Komitmen organisasional
berpengaruh  positif terhadap kinerja karyawan”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa koefisien beta (0,343) dan t hitung (Critical Ratio)
sebesar 2,011 dengan tingkat signifikan 0,044 kurang dari 0.05, sehingga
hipotesis yang diajukan terbukti. Artinya semakin tinggi komitmen
organisasional, maka akan meningkatkan kinerja karyawan

3. Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini “Disiplin kerja
berpengaruh  positif terhadap Kkinerja karyawan”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa koefisien beta (0,277) dan t hitung (Critical Ratio)

sebesar 2,806 dengan tingkat signifikan 0,005 kurang dari 0.05, sehingga
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hipotesis yang diajukan terbukti. Artinya semakin tinggi disiplin kerja, maka

akan meningkatkan kinerja karyawan

5.2. Saran

Hasil dari temuan penelitian dapat direkomendasikan beberapa implikasi
kebijakan sesuai dengan prioritas yang dapat diberikan sebagai masukan bagi
pihak manajemen. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa
saran sebagai berikut :

1. Komitmen organisasional dapat dilakukan dengan meningkatkan komitmen
afektif, mengenai perusahaan ini memiliki arti yang sangat besar, perasaan
terikat secara emosional pada perusahaan, menjadi bagian keluarga pada
perusahaan dan memanfaatkan perusahaan ini untuk mengembangkan
potensi yang saya miliki. Hal ini karena menurut persepsi karyawan masih
rendah dibandingkan dengan indikator yang lainnya. Perusahaan perlu
memberikan umpan balik bagi karyawan sehingga karyawan merasa bangga
dapat bekerja di perusahaan. Begitupula perusahaan juga perlu
mempertahankan mengenai  komitmen berkesinambungan yang diukur
dengan pernyataan menerima konsekuensi atas semua pekerjaan yang saya
kerjakan; keuangan bergantung dengan perusahaan ini; berharap perusahaan dapat
berlangsung dan berkembang setiap tahunnya; berat meninggalkan perusahaan
walaupun terkadang menginginkannya karene memiliki nilai yang paling kuat.

2.  Disiplin kerja dapat dilakukan dengan meningkatkan peraturan perusahaan
yang telah diberlakukan. Hal ini karena menurut persepsi karyawan masih

rendah dibandingkan dengan indikator yang lainnya. Perusahaan perlu
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memberikan sanksi tegas pada karyawan yang melanggar peraturan
perusahaan. Selain itu perusahaan juga perlu mempertahanka disiplin
mengenai tanggung jawab dalam pekerjaan, karena hal ini adalah persepsi
yang paling kuat dalam membentuk disiplin kerja.

Kinerja karyawan dapat dilakukan dengan meningkatkan produktivitas. Hal
ini karena menurut persepsi karyawan masih rendah dibandingkan dengan
indikator yang lainnya

Pada penelitian yang akan datang sebaiknya manambahkan variabel
komunikasi dan mengarahkan penelitian pada subyek penelitian yang lebih

luas.
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